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TINJAUAN UMUM TENTANG ZINA DAN HUKUMAN

A. Zina

1. Pengertian Zina
Kata "zina" dalam bahasa Arab disehut ! dalam bahasa

Belanda disebutdverspel? DalamKamus Besar Bahasa Indonesina

mengandung makna sebagai berikut:

a). Perbuatan bersenggama antara laki-laki danmperan yang tidak
terikat oleh hubungan pernikahan (perkawinan);

b) Perbuatan bersenggama seorang laki-laki yan@ateperkawinan
dengan seorang perempuan yang bukan isterinya, sg¢avang
perempuan yang terikat perkawinan dengan seordidala yang
bukan suaminya.

DalamKamus Hukunkarya Fockema Andreae, zina ataterspel
yaitu persetubuhan yang dilakukan oleh seseorang yelah menikah

dengan orang yang bukan isterinya atau suaminyap&atanggal 1

oktober 1971, perbuatan itu adalah perbuatan yapgtddihukum, dapat

'Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 588.

’S. WojowasitoKamus Umum Belanda Indonesitakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1992, him. 479.

*DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 1280.
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dituntut atas pengaduan suami atau isteri yangnajldan mengakibatkan
alasan perceraian atau pisah hidup.
Secara terminologi, zina dirumuskan secara berbeda- sesuai
dengan titik berat pendekatan masing-masing. Haltidak berbeda
dengan definisi hukum dalam ilmu hukum Barat pudaki ada
kesepakatan para ahli tentang apa itu hukum? Kulelmg 200 tahun
yang lalu Immanuel Kant pernah menulis sebagakberiNoch suchen
die Juristen eine Definition zu ihrem Begriffi vBecht” (masih juga para
sarjana hukum mencari-cari suatu definisi tentangutm)® Demikian
pula definisi zina menurut syara masih menjadi gleiban para ahli
fikih, sesuai dengan pengertian masing-masing nuérsgbab penetapan
haramnya
a. Menurut R. Soesilo, zina adalah persetubuhan yalaguétan oleh
laki-laki atau perempuan yang telah kawin dengarerppuan atau
laki-laki yang bukan isteri atau suamirfy/a.

b. Menurut A. Rahman | Doi, zina adalah hubungan ke&laantara
seorang lelaki dengan seorang perempuan tanpa igatiawinari.

c. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairi,

“Fockema AndreaeFockema Andrea's Rechtsgeleard Handwoordenbdekj. Saleh
Adwinata,et al,"Kamus Istilah Hukum", Bandung: Binacipta, 198Bnh380.

°C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indongeslakarta: Balai
Pustaka, 1986, him. 35.

®R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) serta Kotaen
Komentarnya Lengkap Pasal demi Pagxbgor: Politeia, 1996, him. 209.

'A. Rahman | Doi,Syari'ah the Islamic LawTerj. Zaimudin dan Rusydi Sulaiman,
"Hududdan Kewarisan", Jakarta: PT Raja Grafindo Perse@6, him. 35.
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Artinya: "Zina adalah melakukan hubungan seksuabydiharamkan

di kemaluan atau di dubur oleh dua orang yang bskami
isteri".

d. Menurut Ibnu Rusyd,

V5 oS gt Yy o oS 8 e oy e by JS5e8 Ul

O L3 dgedy W 390l dgs galed il llgilS

Artinya: "Zina adalah setiap persetubuhan yangderpukan karena
pernikahan yang sah, bukan karena syubhat, damhuka
karena pemilikan (budak). Secara garis besar, peageni
telah disepakati oleh para ulama Islam, meskipunekae
masih berselisih pendapat tentang mana yang diéatak
syubhat yang menghindarkan hukuntfaad dan mana pula
yang tidak menghindarkan hukuman tersebut.”

e. Menurut Imam Syafi'i

e £ 1 e &3y e by IS5e8 L)
Artinya: zina adalah setiap persetubuhan yangdetakan karena
pernikahan yang safi.

f.  Menurut Sayyid Sabiq

GGy e 28 g sl e (5B e Jlasl SO
@l A e A @) S e Al dgda)l ale

1 L&gb}ﬁ&
Artinya: "Bahwa semua bentuk hubungan kelamin yaregyimpang

dari ajaran agama (Islam) dianggap zina yang dengan
sendirinya mengundang hukuman yang telah digarjskan

8Abu Bakar Jabir al-Jazaiminhaj al-Muslim Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004, him.
432.

°Ibnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. 2, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 324.

Y mam Syafi'i, Al-Umm Juz VI, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hirh43.

Ysayyid SabigFigh al-Sunnahyilid 11, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1980, hl#00.
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karena ia (zina) merupakan salah satu di antatauptmn-
perbuatan yang telah dipastikan hukumnya."

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diskapubahwa
perzinaan adalah suatu hubungan seksual melak@npean dua alat vital
antara pria dan wanita di luar ikatan pernikahamkikeduanya.

Dalam hukum Islam perzinaan dianggap sebagai qaextuatan
yang sangat terkutuk dan dianggap sebggaimah. Pendapat ini
disepakati oleh ulama, kecuali perbedaan hukumarMgaurut sebagian
ulama tanpa memandang pelakunya, baik dilakukah olang yang
belum menikah atau orang yang telah menikah, selperaetubuhan
tersebut berada di luar kerangka pernikahan, balligebut sebagai zina
dan dianggap sebagai perbuatan melawan hukum.tiflaggamengurangi
nilai kepidanaannya, walaupun hal itu dilakukarasasukarela atau suka
sama suka. Meskipun tidak ada yang merasa dirugikaa dipandang
oleh Islam sebagai pelanggaran seksualitas yangatdarcela, tanpa
kenal prioritas dan diharamkan dalam segala keadaan

Anggapan seperti ini sangat jauh berbeda dengamlapgan
hukum positif yang bersumber dari hukum Barat. Baleukum positif,
zina tidak dianggap sebagai suatu pelanggaranetdn tidak dihukum,
selama tidak ada yang merasa dirugikan. Menyandaslkatu perbuatan
sebagai tindak pidana hanya karena akibat keruggiarata, hukum positif

mengalami kesulitan membuktikan, siapa yang memd@am kasus

?Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figih JinayahBandung: CV Pustaka Setia,
2000, him. 69.
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seperti ini. ** Sebagai salah satjarimah kesusilaan, sangat sulit
dibuktikan unsur kerugiannya apalagi kalau dilakukkengan kerelaan
kedua belah pihak.

KUHP memang menganggap bahwa persetubuhan di luar
perkawinan adalah zina, namun tidak semua perbuaa dapat
dihukum. Perbuatan zina yang memungkinkan untulukgim adalah
perbuatan zina yang dilakukan oleh laki-laki maupwanita yang telah
menikah sedangkan zina yang dilakukan laki-laki pmoguwanita yang
belum menikah tidak termasuk dalam larangan tets&asal 284 ayat (1)
ke. | a dan b: Penuntutan terhadap pelaku zinseitdliri hanya dilakukan
atas pengaduan dari salah satu pasangan yangttethblam kasus ini,
atau mereka yang merasa tercemar akibat perbueasebut

Oleh karena itu, kalau mereka semua diam, tidakyadg merasa
dicemari atau tidak merasa dirugikan, mereka diapgmelakukannya
secara sukarela dan tentu tidak dihukum. Hukumtipasienganggap
kasus perzinaan sebagai delik aduan, artinya hdifgleukan penuntutan
manakala ada pengaduan dari pihak yang merasak@inug’engaduan itu
pun masih dapat ditarik selama belum disidangkasdP284 ayat 4).
Kecuali untuk masalah perkosaan karena perkosaanmuikkan secara

jelas adanya kerugian, Pasal 285 KUHP. Dalam kasukosaan, ada

Di beberapa negara selain Belanda, misalnya Ingériserika Serikat, Perancis dan
lain-lain, zina sebagai delik telah dihapus.
“Rahmat Hakimop.cit.,him. 70.
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pemaksaan untuk melakukan perzinaan, baik dengegrdsan maupun
ancaman kekerasan.

Dalam syari'at Islam, hukum zina yang sudah menta yang
belum menikah, perzinaan bukan saja suatu perbuaag dianggap
jarimah. Lebih dari itu, perzinaan dikategorikan sebagaats tindak
pidana yang termasuk dalam kelomgekimah hudud yaitu kelompok
jarimah yang menduduki urutan teratas dalam hirgakimah-jarimah.
Kelompokjarimah hududini mengancamkan pelakunya dengan hukuman
yang sangat berat, dan rata-rata berupa hilangggavay paling tidak

hilangnya sebagian anggota tubuh pel@kumah.

2. Klasifikas Zina

Menurut Syeikh al-Allamah Muhammad bin Abdurrahmeah
Dimasyqi, para imam mazhab sepakat bahwa zina akanpperbuatan
keji yang besar, yang mewajibkaad atas pelakunya. Hukumdrad itu
berbeda-beda menurut macam perzinaan itu sendignk perbuatan zina
terkadang dilakukan oleh orang-orang yang belumikabnseperti jejaka
atau gadis, dan kadang-kadang dilakukan juga rokgisan seperti orang
yang sudah menikah, duda, atau jatfdatas dasar itu ditinjau dari segi
pelakunya, maka perzinaan dapat diklasifikasikdfn:z{na muhsan (2)

zinaghair muhsan

'3 ebih rinci dapat dilihat PAF. Lamintan®elik-Delik Khusus: Tindak Pidana-Tindak
Pidana Melanggar Norma-Norma Kesusilaan dan NornwairNa Kepatutan Bandung: CV
Mandar Maju, 1990, him. 92 - 96 dan 108.

®Syekh Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyghmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-
Aimmah Terj. Abdullah Zaki al-Kaf, "Figih Empat MazhalBandung: Hasyimi Press, 2004, him.
454,
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1. Zinamuhsaradalah zina yang dilakukan oleh laki-laki dan pgyaan
yang sudah berkeluarga (bersuami/beristeri). Hukuonauk pelaku
zinamuhsanini ada dua macam: (1) dera seratus kali, damajam.
Landasan had zina muhsan adalah hadi Rasulullah saw yang
diriwayatkan oleh Ubadah ibn Ash-Shamit bahwa Radkll saw

bersabda:

f

u;s;u;u;wdx%uiu@wsﬁpd,@uf;
B gy O caliall 3 a5l e dl a3e o5 Ol o dd
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Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Bsrn Umar
Zahroniy dari Hammad bin Salamah dari Qatadah dari
al-Hasan dari Khittan bin Abdullah dari Ubadah bin
Ash-Shamit, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda
Allah telah memberikan jalan ke luar bagi mereka
(pezina), jejaka dengan gadis, hukumannya derausera
kali dan pengasingan selama satu tahun. Sedangkkan d
dengan janda, hukumannya dera seratus kali dam'raja

2. Zina ghair muhsanadalah zina yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan yang belum berkeluarga. Hukuman untula gimair
muhsanni ada dua macam, yaitu
1) dera seratus kali, dan

2) pengasingan selama satu tahun.

YAbu Isa Muhammad ibn Isa bin Surah at-Tirmizi, kado. 2610 dalam CD program
Mausu'ahHadi al-Syarif 1991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan
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Apabila jejaka dan gadis melakukan perbuatan zmayeka
dikenai hukuman dera seratus kali. Hal ini didasarkepada firman
Allah dalam Surah An-Nur ayat 2 dan halNiabi saw.

a) Surah An-Nur ayat 2
Seads 2V aad Al SE o) N e o 56

-

(20,0 Gedd 2 Ll Wil

Artinya: "Perempuan yang berzina dan laki-laki ydrerzina maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratusléed, dan
janganlah betas kasihan kepada keduanya mencegah ka
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (jzelafan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan darigeran
orang yang beriman. (QS. An-Nur: 2§~

b) Hads Rasulullah saw.

LjﬁSJLI;u}M‘JJJL}u:X}Z}L.AjJ\JA&dJ&)L))«;j
B gy O caliall 3 a5l e dl 3o o5 Ol e dd
A AN e 15 Lo leds g lede JU Ly e A1 Lo
e By wle s S0 By S S S

sdafdl) (Bl Bl Al 2y

Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Bism Umar
Zahroniy dari Hammad bin Salamah dari Qatadah alari
Hasan dari Khittan bin Abdullah dari Ubadah bin Ash
Shamit, sesungguhnya Umar az-Zahrani dari Hammad bi

¥Depag RIAI-Quran dan Terjemahny&sSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 543.
Abu Isa Muhammad ibn Isa bin Surah at-Tirmiag.cit.
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Salamah dari Qatadah dari al-Hasan dari Khittan bin
Abdullah dari Ubadah bin Ash-Shamit, sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda Allah telah memberikam jiia

luar bagi mereka (pezina), jejaka dengan gadisyimakinya
dera seratus kali dan pengasingan selama satu .tahun
Sedangkan duda dengan janda, hukumannya dera sseratu
kali dan rajam.”

Hukuman dera adalah hukumbad, yaitu hukuman yang sudah
ditentukan oleh syara'. Oleh karena itu, hakimktidaleh mengurangi,
menambah, menunda pelaksanaannya, atau menggantepgan
hukuman yang lain. Di samping telah ditentukan adghra’, hukuman
dera juga merupakan hak Allah Swt atau hak masggradehingga
pemerintah atau individu tidak berhak memberikamgaenpunan.

Hukuman yang kedua untuk ziggeair muhsanadalah hukuman
pengasingan selama satu tahun. Hukuman ini didasakkpada hagli
Ubadah ibn Shamit tersebut di atas. Akan tetapakap hukuman ini
wajib dilaksanakan bersama-sama dengan hukuman para ulama
berbeda pendapatnya. Menurut Imam Abu Hanifah davak-kawannya
hukuman pengasingan tidak wajib dilaksanakan. Atetapi, mereka
membolehkan bagi imam untuk menggabungkan antaeasdzatus kali
dan pengasingan apabila hal itu dipandaaglahat’

Dengan demikian menurut mereka, hukuman pengasirtgan
bukan merupakan hukumdmad melainkan hukumata'zir. Pendapat ini

juga merupakan pendapat Syi'ah Zaidiyah. Alasaadgdah bahwa hadi

tentang hukuman pengasingan ini dihapuskam@lisukh dengan Surah

2ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islamlakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 30
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An-Nur ayat 2. Jumhur ulama yang terdiri atas Inmdalik, Syafi'i, dan
Ahmad berpendapat bahwa hukuman pengasingan hdeksathakan
bersama-sama dengan hukuman dera seratus kali.aDedgmikian
menurut jumhur, hukuman pengasingan ini termasWummanhad dan
bukan hukumanta'zir?* Dasarnya adalah hadiUbadah ibn Shamit

tersebut yang di dalamnya tercantum:

of 8B e el 3 sl Whs bR e 5 Ry Upkd
B gy O caliall 3 asle e dl 3o o5 Ol e dd
A AN e 15 Lo eds g lede U ley e A1 Lo
e By wle s S0 B By S S

2 sl o3y Bl a2y

Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Bism Umar
Zahroniy dari Hammad bin Salamah dari Qatadah alari
Hasan dari Khittan bin Abdullah dari Ubadah bin Ash
Shamit, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda #dlah
memberikan jalan ke luar bagi mereka (pezina),kgeja
dengan gadis, hukumannya dera seratus kali dan
pengasingan selama satu tahun. Sedangkan dudandenga
janda, hukumannya dera seratus kali dan rajam".

Di samping haditersebut, jumhur juga beralasan dengan tindakan
sahabat antara lain Sayidina Umar dan Ali yang ksalaakan hukuman

dera dan pengasingan ini, dan sahabat-sahabatlg@ntidak ada yang

mengingkarinya. Dengan demikian maka hal ini bisallt ijma?®

“bid., him. 31.
2Abu Isa Muhammad ibn Isa bin Surah at-Tirmiag.cit.
#sayyid Sabigop.cit, him. 400.
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Dalam hal pengasingan bagi wanita yang melakukas, zpara
ulama juga berselisih pendapat. Menurut Imam Malikkuman
pengasingan hanya berlaku untuk laki-laki, sedamghk#uk wanita tidak
diberlakukan. Hal ini disebabkan wanita itu perkpéda penjagaan dan
pengawalan. Di samping itu, apabila wanita itu idgisan, ia mungkin
tidak disertai muhrim dan mungkin pula disertai mwuh Apabila tidak
disertai muhrim maka hal itu jelas tidak diperbdédmim karena Rasulullah
saw. melarang seorang wanita untuk bepergian tafipartai oleh

muhrimnya. Dalam sebuah ha&asulullah saw. bersabda:
o Gpked) do W JB OB T 3 W J6 T W
HM}‘\;.LQA)‘y&l‘d&dgw&‘f)sjzjﬁé‘&&@‘
V) Al o e s O =1 a3 dly by b 312V 52 Y

2 olgy) a3 aa
Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Adaenkata dari
Ibnu Abu Dzi'bin dari Sa'id al-Maqgburi dari bapaknglari
Abu Hurairah ra. Berkata: Nabi saw. bersabda: tidalal
bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan h
akhir untuk bepergian dalam perjalanan sehari samal
kecuali bersama muhrimnya (HR. al-Bukhari)."
Sebaliknya, apabila ia (wanita) diasingkan bersaama dengan
seorang muhrim maka hal ini berarti mengasingkaangryang tidak
melakukan perbuatan zina dan menghukum orang yalognarnya tidak
berdosa. Oleh karena itu, Malikiyah mentakhsiskaamdish tentang
hukuman pengasingan tersebut dan membatasinya hautyta laki-laki

saja dan tidak memberlakukannya bagi perempuan.

“mam BukharySahih al-BukhariJuz. 1, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, hin@31
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Cara pelaksanaan hukuman pengasingan dipersehsdi&h para
fugaha. Menurut Imam Malik, Abu Hanifah, dan Syi'&@aidiyah,
pengasingan itu pengertiannya adalah penahanardip@ijarakan. Oleh
karena itu, pelaksanaan hukuman pengasingan itlabadiengan cara
menahan atau memenjarakan pezina itu di tempatdailuar tempat
terjadinya perbuatan zina tersebut. Adapun mentmam Syafi'i dan
Ahmad, pengasingan itu berarti membuang (mengaanjggelaku dari
daerah terjadinya perbuatan zina ke daerah lamgate pengawasan dan
tanpa dipenjarakan. Tujuan pengawasan tersebualadatuk mencegah
pelaku agar tidak melarikan diri dan kembali kerdheasalnya. Akan
tetapi walaupun demikian, kelompok Syafiiyah melabkan penahanan
orang yang terhukum di tempat pengasingannya apédtkhawatirkan ia
akan melarikan diri dan kembali ke daerah asafnya.

Menarik untuk dicatat uraian Ahmad Hanafi yang nagakan:

"Sebenarnya lebih tepat kalau pengasingan dianggmagai
hukuman pelengkapugubah takmilialy dan hal ini karena dua alasan.
Pertama, hukuman tersebut dimaksudkan sebagai yaiark dilupakan
jarimah secepat mungkin oleh masyarakat dan hal ini mengkan
dijauhkannya pembuat dari tempat terjadirjgaimah tersebut, sebab
apabila ia tetap berada di tengah-tengah masyadikatanajarimah
tersebut terjadi, maka kenangan orang-orang titak anudah terhapus.
Kedua, pengasingan terhadap pembuat zina akan uhéaja berbagai-
bagai kesulitan (sengsara, kerepotan dan sebaaipgag harus
dialaminya apabila ia tetap hidup di masyarakaedelgnya, dan boleh
jadi sampai hilangnya jalan mendapat rizki dan ketaban diri. Jadi
pengasingan menyiapkan kembali hidup baru dan nedto bagi
pembuatnya agar ia bisa kembali diterima di maggdraDi sini kita
melihat bahwa meskipun pengasingan tersebut meanpddukuman,
namun yang pertama-tama dimaksudkan adalah kepantipembuat
sendiri selain kepentingan masyarakat. Mengenaipaendan cara

“Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islapop.cit, him. 32.
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dilakukannya pengasingan, maka para fugaha tidela g@endapatnya.
Menurut satu pendapat pengasingan harus dilakukaegeri lain yang
masih termasuk dalam negeri Islam, asal jarakrdaktkurang dari satu
jarak qgasar Sedangkan menurut Imam Malik, pembuat harus
dipenjarakan di negeri pengasingannya itu. Menumam Syafi'i,
pembuat di negeri pengasingannya hanya diawasi tadk perlu
dipenjarakan, kecuali kalau dikhawatirkan akan nida diri dan
kembali ke negerinya semula. Bagi Imam Ahmad, tarhu tidak
dipenjarakan sama sekafi*

Apabila orang yang terhukum melarikan diri dan katntke-
daerah asalnya, ia harus dikembalikan ke tempaggsemgannya dan
masa pengasingannya dihitung sejak pengembalianrtigapa
memperhitungkan masa pengasingan yang sudah dikkaanya
sebelum ia melarikan diri. Akan tetapi, kelompoknllailah dalam kasus
ini tetap memperhitungkan masa pengasingan yaaly tilaksanakan dan
tidak dihitung dari masa pengembalianfia.

Apabila orang yang terhukum di tempat pengasinganny
melakukan perbuatan zina lagi maka ia didera setksli dan diasingkan
lagi ke tempat yang lain, dengan perhitungan masgasingan yang baru
tanpa menghiraukan masa pengasingan lama yang kelesai. Pendapat
ini dikemukakan oleh Imam Malik, Imam Syafi'i, ddmam Ahmad,
tetapi kelompok Zahiriyah berpendapat bahwa oramg yerhukum harus

menyelesaikan sisa masa pengasingannya yang lateahs itu baru

dimulai dengan masa pengasingan yang Baru.

Ahmad Hanafi,Asas-Asas Hukum Pidana Isladekarta: Bulan Bintang, 1961, him.
265.

“’Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 32.

“Ahmad Hanafiop.cit, him. 266.
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Hukuman jilid tidak boleh sampai menimbulkan bahtgradap
orang yang terhukum, karena hukuman ini bersifaicpgahan. Oleh
karena itu, hukuman tidak boleh dilaksanakan ddteatdaan panas terik
atau cuaca yang sangat dingin. Demikian pula hukuni@ak
dilaksanakan atas orang yang sedang sakit sampaiibuh, dan wanita

yang sedang hamil sampai ia melahirkan.

. Unsur-Unsur Zina

Perzinaan mempunyai beberapa unsur, baik unsur umauapun
unsur khusus. Unsur umum adalah unsur-unsur yaagdathm setiap
jarimah, sedangkan unsur khusus yang hanya ada dalameah-jarimah
tertentu.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan para adgkalipun
terdapat perbedaan redaksional, kita dapati kesamsia Mereka bersatu
pendapat terhaddmal-hal, seperti persetubuhamnathi) yang haram serta
itikad jahat yang diekspresikan dalam bentuk kesjag melakukan
sesuatu yang haram tadi. Menurut ajaran Islam, ng@ésan nafsu
seksualitas hanya dianggap legal, apabila dilakuketalui perkawinan
yang sah. Di luar itu, persetubuhan dianggap medampatas dan
dianggap haram. Bahkan, mendekatinya saja merupglebuatan
terlarang. Termasuk kategori haram adalah perske&ubumelalui

hubungan homoseks dan lesbinianisme walaupun pganaauberselisih

2Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 59.
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faham, apakah homosex dan lesbianisme termasukydtateina atau

hanya sekedar harathSurat Al-Mu 'minun ayat 5 dan 7 berbunyi:

ESG G 5 el eV {B) Goliis ('-PJJ‘J v—“ 5

P ] oF

b b 845 g 381 5 (6) G 15 45 0
(5-7 105051y 5,36

Artinya: "Dan orang-orang yang menjaga kehormatanrkecuali
terhadap isteri-isteri mereka dan budak-budak yaegeka
miliki, maka sesungguhnya dalam hal ini mereka ktida
tercela. Barang siapa yang mencari selain yanglkiamitu,

maka mereka itulah yang melampaui batas". (Q.S.Al-

Mu'minun:5-7)3

Surat Al-Isra ayat 32:

~

(B2 sl S slig A28 OS] G 1585 S

Artinya: "Janganlah kamu mendekati zina, sesunggaihnina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan seburuk-byaukn
jalan". (Q.S. Al-Isra: 32}?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipsrtbghwa

unsur-unsujarimah zina itu ada dua, yaitu
1. Persetubuhan yang diharamkapsad shasl)), dan
2. Adanya kesengajaan atau niat yang melawan hukum
(L) gl g sdagll ani)
Persetubuhan yang dianggap sebagai zina adalaktyimrean

dalam farji (kemaluan). Ukurannya adalah apabila kepala keanalu

®Rahmat Hakimop.cit, him. 72
*Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit him. 526
*Abid, him. 429.
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(kasyafah telah masuk ke dalarfarji walaupun sedikit. Juga dianggap
sebagai zina walaupun ada penghalang atgkar (kemaluan laki-laki)
dan farji (kemaluan perempuan), selama penghalangpis yang tidak
menghalangi perasaan dan kenikmatan bersenggama.

Di samping itu, kaidah untuk menentukan persetubuebagai
zina adalah persetubuhan yang terjadi bukan padé&nga sendiri.
Dengan demikian, apabila persetubuhan terjadi ddlagkungan hak
milik sendiri karena ikatan perkawinan maka peisetan tersebut tidak
dianggap sebagai zina, walaupun persetubuhannyhhitmamkan karena
suatu sebab. Hal ini karena hukum haramnya pensetimbtersebut datang
belakangan karena adanya suatu sebab bukan kateya®?

Contohnya, seperti menyetubuhi isteri yang sedaad, mifas,
atau sedang berpuasa Ramadan. Persetubuhan inarsgmdilarang,
tetapi tidak dianggap sebagai zina. Apabila pemétan tidak memenuhi
ketentuan-ketentuan tersebut maka tidak dianggdagse zina yang
dikenai hukumanhad melainkan hanya tergolong kepada perbuatan
maksiat yang diancam dengan hukurtedrir, walaupun perbuatannya itu
merupakan pendahuluan dari zina. Contohnya sepeuiakhadzah
(memasukkan penis di antara dua paha), atau mek@suka ke dalam
mulut, atau sentuhan-sentuhan di lizagi .3

Demikian pula perbuatan maksiat lain yang juga mekan

pendahuluan dari zina dikenai hukuntatzir. Contohnya seperti ciuman,

3Ahmad Wardi Muslichpp. cit, him. 8.
*Ibid
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berpelukan, bersunyi-sunyi dengan wanita asing gbukiuhrim), atau
tidur bersamanya dalam satu ranjang. Perbuatamgim ini dan
semacamnya yang merupakan rangsangan terhadap ataerbaina
merupakan maksiat yang harus dikenai hukuntagir.>® Larangan
terhadap perbuatan-perbuatan tersebut tercakupmdaaan Allah Surah

Al-Israa’ ayat 32:
(32 51,0 St sl B2l DS G 14555 Vs

Artinya: "Dan janganlah kamu mendekati zina. Sgguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan merupakan glan
yang buruk.” (QS. Al-Israa’: 355.

Meskipun pada umumnya para fugaha telah sepakatabgihng
dianggap zina itu adalah persetubuhan terhadapnfanusia yang masih
hidup, namun dalam penerapannya terhadap kasus-ka$entu mereka
kadang-kadang berbeda pendapat. Di bawah ini a&anlip kemukakan
satu kasus dan pendapat para ulama mengenai huwaitywathi pada
dubur (iwath).

Budi Handrianto dan Nana Mintarti dalam bukunyagyaerjudul:
Seks dalam Islai€mmenyatakan:

"Anal seks atau hubungan seksual melalui dubur (baskgada dubur
wanita atau pria pada dubur pria) dikenal sebag@domi ini memang
ada dan berkembang di masyarakat. Pada masa N#biasuyang
kaumnya gemar melakukan perbuatan laknat itu, bahketika

malaikat Jibril betandang ke rumah Nabi Luth dalaentuk seorang

pria rupawan, kaum Nabi Luth memaksa agar malaikesebut
diserahkan kepada mereka. Akhirnya, oleh Allahnghakan suatu

*bid., him. 9.
*Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit him. 526
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musibah yaitu bumi (tanah tempat mereka berpijaljalikkan
sehingga mereka terkubur hidup-hidup. Kaum Nabhliot bernama
Sodom. Berawal dari kejadian inilah perbuatan itinachakan
sodomi.®’

Sahal Mahfudh dalam bukunya yang berjudubnsa Figih Sosial
memberi penjelasan sebagai berikut:

"Hubungan seks yang dilakukan dengan cara pertamtara suami
isteri yang secara legal sesuai dengan ketentumabalga pernikahan
yang lazim; kedua, antara lelaki dan perempuan rbkemi isteri
yang dilakukan secara syubhat, misalnya, seoratekiledalam

keadaan tertentu menyetubuhi perempuan yang didskgainya,

ternyata bukan, maka dalam Islam kiranya telahsjedari sisi

hukumnya. Bahkan untuk yang pertama para pelakumgadapat
pahala. Akan tetapi bila dilakukan lewat dubur nyask dengan
isterinya sendiri, ada pendapat ulama yang beitselimam Syafi'i

dan Abu Hanifah mengharamkan berdasarkan sebuald, madka

janganlah kalian menyetubuhi isterimu lewat dubarnynam Malik

berpendapat boleh, sama halnya pguauhya.’®

Quraish Shihab menyatakan:

"Homoseksual merupakan perbuatan yang sangat bsehingga ia

dinamai fahisyah Ini antara lain dapat dibuktikan bahwa ia tidak

dibenarkan dalam keadaan apa pun. Pembunuhan yaisadapat

dibenarkan dalam keadaan membela diri atau memjatulsanksi

hukum, tetapi homoseksual sama sekali tidak adan jaintuk

membenarkannya™

Mengenai hukumannya, ketiga mazhab (Maliki, Hambdan

Syafi'i) berbeda pendapatnya. Menurut Malikiyah, n&lalah, dan
Syafiiyah dalam satu riwayat, hukumannya adalatkuman rajam
dengan dilempari batu sampai mati, baik pelakunyaupun yang

dikerjainya, baik jejaka maupun sudah berkeluargkah). Akan tetapi

$’Budi Handrianto dan Nana Mintartieks dalam Islamlakarta: Puspa Swara, 1997,
him. 108 — 109.
¥3ahal MahfudhNuansa Figih SosialYogyakarta: LKiS 2004, him. 88.

%M.Quraish ShihabTafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian @@, Jakarta:
Lentera Hati, Volume 5, 2005, him.161.
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menurut Syafiiyah dalam riwayat yang lain, hukunh@amoseksual sama
dengan hukumaimad zina, yaitu apabila ighair muhsanmaka didera
seratus kali ditambah dengan pengasingan selamdadain, dan apabila
ia muhsanmaka ia dirajam sampai mati. Menurut Abu Hanifathi
pada anus (homoseksual) tidak dianggap sebagailmilayang diwathi
itu laki-laki maupun perempudfi.
B. Hukuman
1. Pengertian dan Dasar-Dasar Penjatuhan Hukuman
Hukuman dalam bahasa Arab disebugubah Lafaz 'uqubah

.

menurut bahasa berasal dari katags) yang sinonimnya: ¢l 4ia
4%~ artinya: mengiringnya dan datang di belakanghydalam
pengertian yang agak mirip dan mendekati pengeisidah, barangkali
lafaz tersebut bisa diambil dari lafaz:#c) yang sinonimnya: ¢! s ol >
J=é L), artinya: membalasnya sesuai dengan apa yarigiddanya'?

Dari pengertian yang pertama dapat dipahami bahesasu
disebut hukuman karena ia mengiringi perbuatan ddaksanakan
sesudah perbuatan itu dilakukan. Sedangkan dagepisn yang kedua

dapat dipahami bahwa sesuatu disebut hukuman kasemnaerupakan

balasan terhadap perbuatan menyimpang yang td&tukiannya.

“Abdurrrahman al-Jazirgp.cit, him. 140 - 141

“IAhmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayat
Jakarta: sinar Grafika, 2004, him. 136.

“bid.,



32

Dalam bahasa Indonesia, hukuman diartikan sebaijesa’ dan

sebagainya”, atau "keputusan yang dijatuhkan o#intt **

Pengertian
yang dikemukakan oleh Anton M. Moeliono dan kawam+in dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBigrsebut sudah mendekati
pengertian menurut istilah, bahkan mungkin itu $sudaerupakan
pengertian menurut istilah yang nanti akan dijedaskelanjutnya dalam
skripsi ini.

Dalam hukum positif di Indonesia, istilah hukumaamipir sama
dengan pidana. Walaupun sebenarnya seperti apa digatpkan oleh
Wirjono Projodikoro, kata hukuman sebagai istilaidak dapat
menggantikan kata pidana, oleh karena ada istilddurhan pidana dan
hukuman perdata seperti misalnya ganti kerugidfi Sedangkan menurut
Mulyatno, sebagaimana dikutip oleh Mustafa Abdyll&gtilah pidana
lebih tepat daripada hukuman sebagai teriemaharskaf. Karena, kalau
straf diterjemahkan dengan hukuman makstraf recht harus
diterjemahkan hukum hukumé&h.

Menurut Sudarto seperti yang dikutip oleh Mustatad@llah dan
Ruben Ahmad, pengertian pidana adalah penderitaamy ysengaja
dibebankan kepada orang yang melakukan perbuatag geemenuhi
syarat-syarat tertentu. Sedangkan menurut Roesiah Syang juga

dikutip oleh Mustafa Abdullah, pidana adalah reaktsis delik dan ini

43 W.J.S. Poerwadarmintdiamus Umum Bahasa Indonesikkarta: PN Balai Pustaka,
1976, him. 364.

“Wirjono Projodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesilkarta: PT. Eresco,
1981, him. 1.

“*Moeljatno,Asas-Asas Hukum Pidandakarta: PT Rineka Cipta, 2002, him. 1 — 12.
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berwujud suatu nestapa yang dengan sengaja ditanpakgara pada
pembuat delik itf® Wirjono Prodjodikoro mengemukakan bahwa pidana
berarti hal yang dipidanakan, yaitu yang oleh imstayang berkuasa
dilimpahkan kepada seorang oknum sebagai hal yasak tenak
dirasakannya dan juga hal yang tidak sehari-himplahkan®’

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan dis atlapat
diambil intisari bahwa hukuman atau pidana adalatuspenderitaan atau
nestapa, atau akibat-akibat lain yang tidak menygken.

Menurut hukum pidana Islam, hukuman adalah seperti
didefinisikan oleh Abdul Qadir Audah dalam KitabTasyri" al-Jina'i al-

Islamymenyatakan:

@Lﬁd\f\ Oluas le.o ie Lod! Z\;;L@L)J,El\ ;J;;,-\ P 24}2*)\

"Hukuman adalah pembalasan atas pelanggaran pesgta’ yang
ditetapkan untuk kemaslahatan masyarakat, karenanyad
pelanggaran atas ketentuan-ketentuan sy#ra’."
Dari definisi tersebut dapatlah dipahami bahwa Imgwo adalah
salah satu tindakan yang diberikan oleh syara'geel@embalasan atas
perbuatan yang melanggar ketentuan syara’, dengamant untuk

memelihara ketertiban dan kepentingan masyaragkaligus juga untuk

melindungi kepentingan individu.

*Ibid., him. 48.
“Wirjono Projodikorojoc. cit
“8Abdul Qadir Audahop.cit, him. 609.
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2. Tujuan Hukuman

Tujuan pemberi hukuman dalam Islam sesuai dengarseko
tujuan umum disyariatkannya hukum, vyaitu untuk raksasi
kemaslahatan umat dan sekaligus menegakkan ke&ditdas dasar itu,
tujuan utama dari penetapan dan penerapan hukuatam gyariat Islam
adalah sebagai berikut.

a. Pencegahané s &2l

Pengertian pencegahan adalah menahan orang yahgaber
jarimah agar ia tidak mengulangi perbuatanimahnya, atau agar ia
tidak terus-menerus melakukajarimah tersebut. Di samping
mencegah pelaku, pencegahan juga mengandung anrtegeh orang
lain selain pelaku agar ia tidak ikut-ikutan melkdmjarimah, sebab
ia bisa mengetahui bahwa hukuman yang dikenakaadeepelaku
juga akan dikenakan terhadap orang lain yang jugdakukan
perbuatan yang sama. Dengan demikian, kegunaaregsmen adalah
rangkap, yaitu menahan orang yang berbuat itu seadiuk tidak
mengulangi perbuatannya, dan menahan orang laurk tidk berbuat
seperti itu serta menjauhkan diri dari lingkunggnmah.®

Oleh karena perbuatan-perbuatan yang diancam dengan
hukuman adakalanya pelanggaran terhadap laradgaméh positif)

atau meninggalkan kewajiban maka arti pencegahda paduanya

“Abd al-Wahhab Khalaf,Ilm usl al-Figh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 198.
Muhammad Abu ZahrahJsdl al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 351.

*0Ahmad Wardi Muslichpp.cit.,him. 137.
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tentu berbeda. Pada keadaan yang pertajpaméh positif)

pencegahan berarti upaya untuk menghentikan penbbugtang
dilarang, sedang pada keadaan yang kedaam@h negatif)

pencegahan berarti menghentikan sikap tidak metaksa kewajiban
tersebut sehingga dengan dijatuhkannya hukumanagikan ia mau
menjalankan kewajibannya. Contohnya seperti peaerdpikuman
terhadap orang yang meninggalkan salat atau tidak mengeluarkan
zakat>*

Oleh karena tujuan hukuman adalah pencegahan maka
besarnya hukuman harus sesuai dan cukup mampu oukanj tujuan
tersebut, tidak boleh kurang atau lebih dari bat@sg diperlukan,
Dengan demikian terdapat prinsip keadilan dalam jabeinkan
hukuman. Apabila kondisinya demikian maka hukumarutama
hukuman ta'zir, dapat berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
pelakunya, sebab di antara pelaku ada yang cukuyahdiberi
peringatan, ada pula yang cukup dengan beberaplau&am saja, dan
ada pula yang perlu dijilid dengan beberapa cambuykeng banyak.
Bahkan ada di antaranya yang perlu dimasukkan kemdaenjara
dengan masa yang tidak terbatas jumlahnya atauabalebih berat
dari itu seperti hukuman mati.

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa tuy@arg pertama

itu, efeknya adalah untuk kepentingan masyarakabals dengan

*IA.Hanafi,op.cit, Jakarta: Bulan Bintang, 1990, him. 255-256.
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tercegahnya pelaku dari perbuat@mimah maka masyarakat akan
tenang, aman, tenteram, dan damai. Meskipun demikiguan yang
pertama ini ada juga efeknya terhadap pelaku, seleaigan tidak
dilakukannyajarimah maka pelaku akan selamat dan ia terhindar

dari penderitaan akibat dan hukuman itu.
b. Perbaikan dan Pendidikamsfell s 7o)

Tujuan yang kedua dari penjatuhan hukuman adalatdiai&
pelaku jarimah agar ia menjadi orang yang baik dan menyadari
kesalahannya. Di sini terlihat, bagaimana perhasgariat Islam
terhadap diri pelaku. Dengan adanya hukuman imardpkan akan
timbul dalam diri pelaku suatu kesadaran bahwa eajauhijarimah
bukan karena takut akan hukuman, melainkan karesadaran diri
dan kebenciannya terhad@grimah serta dengan harapan mendapat
rida dari Allah SWT. Kesadaran yang demikian tesdja merupakan
alat yang sangat ampuh untuk memberajatasiah, karena seseorang
sebelum melakukan sugarimabh, ia akan berpikir bahwa Tuhan pasti
mengetahui perbuatannya dan hukuman akan menimipgadi baik
perbuatannya itu diketahui oleh orang lain ataakiidemikian juga
jilka ia dapat ditangkap oleh penguasa negara kemudijatuhi
hukuman di dunia, atau ia dapat meloloskan diri kiskuasaan dunia,
namun pada akhirnya ia tidak akan dapat menghiadadiri dari

hukuman akhirat?

*3Wardi Muslich,op.cit, him. 138.
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Di samping kebaikan pribadi pelaku, syariat Islamlath
menjatuhkan hukuman juga bertujuan membentuk malsgaryang
baik yang diliputi oleh rasa saling menghormati daencintai antara
sesama anggotanya dengan mengetahui batas-batas daak
kewajibannya. Pada hakikatnya, sugtimah adalah perbuatan yang
tidak disenangi dan menginjak-injak keadilan sertembangkitkan
kemarahan masyarakat terhadap pembuatnya, di sampin
menimbulkan rasa iba dan kasih sayang terhadamioyfa.

Hukuman atas diri pelaku merupakan salah satu cara
menyatakan reaksi dan balasan dari masyarakatdeghperbuatan
pelaku yang telah melanggar kehormatannya sekgligasmerupakan
upaya menenangkan hati korban. Dengan demikianurhak itu
dimaksudkan untuk memberikan rasa derita yang hdialami oleh
pelaku sebagai imbangan atas perbuatannya danasetamgna untuk
menyucikan dirinya. Dengan demikian akan terwujndisa keadilan
yang dapat dirasakan oleh seluruh masyarikat.

3. Macam-Macam Hukuman dan Pelaksanaannya
Hukuman dalam hukum pidana Islam dapat dibagi ka&pad
beberapa bagian, dengan meninjaunya dari bebeegpalalam hal ini

ada lima penggolongan.

*3bid., him. 257.
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(1) Ditinjau dari segi pertalian antara satu hukumangde hukuman
yang lainnya, hukuman dapat dibagi kepada empaiambagaitu
sebagai berikut.

a. Hukuman pokok'gqubah asliyal yaitu hukuman yang ditetapkan
untuk jarimah yang bersangkutan sebagai hukuman yang asli,
seperti hukumaugisasuntukjarimah pembunuhan, hukuman dera
seratus kali untukarimah zina, atau hukuman potong tangan
untukjarimah pencurian.

b. Hukuman pengganti'yqubah badaliya)y yaitu hukuman yang
menggantikan hukuman pokok, apabila hukuman pokdékt
dapat dilaksanakan karena alasan yang sah, sep&tmandiat
(denda) sebagai pengganti hukungisas atau hukumarta'zir
sebagai pengganti hukumémad atau hukumargisas yang tidak
bisa dilaksanakan. Sebenarnya hukurdamt itu sendiri adalah
hukuman pokok, yaitu untuk pembunuhan menyerupagaea
atau kekeliruan, akan tetapi juga menjadi hukumangganti
untuk hukumamjisasdalam pembunuhan sengaja. Demikian pula
hukumanta'zir juga merupakan hukuman pokok untgakimah-
jarimah ta'zir, tetapi sekaligus juga menjadi hukuman pengganti
untuk jarimah hudud atau gisas dan diat yang tidak bisa

dilaksanakan karena ada alasan-alasan terténtu.

**Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 142 — 143.
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c. Hukuman tambahan'ugubah taba'iyajy yaitu hukuman yang
mengikuti hukuman pokok tanpa memerlukan keputussrara
tersendiri, seperti larangan menerima warisan loaghg yang
membunuh orang yang akan diwarisnya, sebagai taanbaihtuk
hukumangisas ataudiyat, atau hukuman pencabutan hak untuk
menjadi saksi bagi orang yang melakuk@rimah qadzaf
(menuduh orang lain berbuat zina), di samping huwum
pokoknya yaitu jilid (dera) delapan puluh kali.

d. Hukuman pelengkap'ugubah takmiliyaly yaitu hukuman yang
mengikuti hukuman pokok dengan syarat harus adatisgn
tersendiri dari hakim dan syarat inilah yang menakadnya
dengan hukuman tambahan. Contohnya seperti memgann
tangan pencuri yang telah dipotong dilehernya.

(2) Ditinjau dari segi kekuasaan hakim dalam menentulsarat
ringannya hukuman maka hukuman dapat dibagi medjslbagian.

a. Hukuman yang mempunyai satu batas, artinya tidak lzatas
tertinggi atau batas terendah, seperti hukumath (ilera) sebagai
hukuman had (delapan puluh kali atau seratus kali). Dalam
hukuman jenis ini, hakim tidak berwenang untuk nmelpah atau
mengurangi hukuman tersebut, karena hukuman ityahaatu
macam saja.

b. Hukuman yang mempunyai dua batas, yaitu batasgeitidan

batas terendah. Dalam hal ini hakim diberi kewenanglan
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kebebasan untuk memilih hukuman yang sesuai akegiza batas
tersebut, seperti hukuman penjara atau jilid gadenah-jarimah
ta'zir.>®
(3) Ditinjau dari segi keharusan untuk memutuskan denigakuman
tersebut, hukuman dapat dibagi kepada dua bagaity gebagai
berikut.

a. Hukuman yang sudah ditentukaluqubah muqgaddargh yaitu
hukuman-hukuman yang jenis dan kadarnya telahtditan oleh
syara’ dan hakim berkewajiban untuk memutuskanrayga
mengurangi, menambah, atau menggantinya dengannifamku
yang lain. Hukuman ini disebut hukuman keharusagqupah
lazimah. Dinamakan demikian, karena ulil amri tidak bdrha
untuk menggugurkannya atau memaafkannya.

b. Hukuman yang belum ditentukaruqubah ghair mugaddarah
yaitu hukuman yang diserahkan kepada hakim untuknihie
jenisnya dari sekumpulan hukuman-hukuman yangagiketn oleh
syara’ dan menentukan jumlahnya untuk kemudiansuilsiean
dengan pelaku dan perbuatannya. Hukuman ini disimga
Hukuman Pilihan 'gqubah mukhayyargh karena hakim
dibolehkan untuk memilih di antara hukuman-hukureasebut?

(4) Ditinjau dari segi tempat dilakukannya hukuman mialkkuman dapat

dibagi kepada tiga bagian, yaitu sebagai berikut.

*bid, him. 67 — 68.
*8Ibid, him. 68.
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a. Hukuman badan yfubah badaniyah yaitu hukuman yang

b.

C.

dikenakan atas badan manusia, seperti hukuman jidt{dera),
dan penjara.

Hukuman jiwa uqubah nafsiya)y yaitu hukuman yang dikenakan
atas jiwa manusia, bukan badannya, seperti ancapeaimgatan,
atau teguran.

Hukuman harta'gqubah maliyaly yaitu hukuman yang dikenakan
terhadap harta seseorang, seperti diyat, dendapeia@mpasan

harta.

(5) Ditinjau dari segi macamnygrimah yang diancamkan hukuman,

hukuman dapat dibagi kepada empat bagian, yaimgseberikut.

a

Hukuman hudud yaitu hukuman yang ditetapkan afasimah-
jarimah hudud

Hukuman gisas dan diyat, yaitu hukuman yang diketapatas
jarimah-jarimah gisasdan diyat.

Hukuman kifarat, yaitu hukuman yang ditetapkan krgabagian

jarimah gisas dan diat dan bebergpamahta'zir.

. Hukumanta'zir, yaitu hukuman yang ditetapkan untjgtimah-

jarimahta'zir.>’

*"Makhrus MunajatDekonstruksi Hukum Pidana Islanvogyakarta: Logung Pustaka,
2004, him. 44 - 45.



